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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh urbanisasi, Foreign 

Direct Investment (FDI), dan Produk Domestik Bruto (GDP) terhadap degradasi 

lingkungan di Indonesia dalam periode 1984-2024. Isu degradasi lingkungan 

menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan 

pertumbuhan penduduk yang berdampak pada peningkatan emisi CO₂. Berbagai 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan 

investasi asing memiliki hubungan yang erat dengan perubahan kualitas 

lingkungan, meskipun arah dan besarnya pengaruh dapat berbeda pada setiap 

negara. Data di Indonesia sendiri menunjukkan tren peningkatan emisi karbon 

dalam jangka panjang, yang mengindikasikan bahwa proses pembangunan belum 

sepenuhnya sejalan dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, FDI 

berpengaruh signifikan terhadap degradasi lingkungan dengan arah yang bervariasi 

pada beberapa periode, sedangkan GDP hanya berpengaruh signifikan pada lag 

tertentu dan urbanisasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dalam jangka 

panjang, urbanisasi dan GDP memiliki pengaruh signifikan terhadap degradasi 

lingkungan, sementara FDI tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan 

ini memperkuat sebagian hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

aktivitas ekonomi dan demografi dapat meningkatkan tekanan terhadap lingkungan, 

terutama dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

pembangunan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan lingkungan agar 

pertumbuhan ekonomi dapat berjalan seiring dengan upaya pelestarian lingkungan. 

 

Kata kunci: Degradasi Lingkungan, Urbanisasi, FDI, GDP. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse the impact of urbanisation, foreign direct 

investment (FDI) and gross domestic product (GDP) on environmental degradation 

in Indonesia between 1984 and 2024. The issue of environmental degradation is 

becoming increasingly important as economic activity and population growth 

increase, resulting in higher CO₂ emissions. Previous research has shown that 

economic growth, urbanisation, and foreign investment are closely related to 

changes in environmental quality, although the direction and magnitude of the 

influence can differ from one country to another. Data dari Indonesia sendiri 

menunjukkan tren peningkatan emisi karbon dalam jangka panjang, yang 

mengindikasikan bahwa proses pembangunan belum sepenuhnya sejalan dengan 

prinsip keberlanjutan lingkungan. This study uses a quantitative approach with the 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method to identify the short-term and 

long-term relationships between the variables. The results of the study show that, 

in the short term, FDI has a significant impact on environmental degradation in 

varying directions over several periods, whereas GDP only has a significant impact 

at certain lags and urbanisation does not have a significant impact. In the long term, 

urbanisation and GDP have a significant impact on environmental degradation, 

while FDI does not. These findings reinforce previous research that suggests 

economic and demographic activities can increase environmental pressure, 

particularly in the long term. Therefore, policies that promote environmental 

sustainability are needed to ensure that economic growth goes hand in hand with 

environmental protection. 

Keywords: Environmental Degradation, Urbanisation, FDI, GDP.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Degradasi lingkungan saat ini menjadi isu yang semakin krusial, tidak hanya 

di tingkat global tetapi juga nasional. Kerusakan lingkungan yang meliputi 

penurunan kualitas udara, air, dan tanah menunjukkan bahwa tekanan terhadap 

ekosistem semakin meningkat dari waktu ke waktu. Aktivitas manusia yang terus 

berkembang, terutama dalam bentuk eksploitasi sumber daya alam dan ekspansi 

ekonomi, menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya degradasi tersebut. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Ahmad Dar dan M. Singh (2022) yang menekankan 

bahwa kemiskinan dan tekanan ekonomi sering kali berkaitan erat dengan 

kerusakan lingkungan. Selain itu, S. Tyagi et al. (2014) juga menjelaskan bahwa 

degradasi lingkungan merupakan konsekuensi dari aktivitas pembangunan yang 

tidak terkendali. Dengan demikian, persoalan lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dari dinamika sosial dan ekonomi yang berkembang dalam suatu negara. 

Kualitas lingkungan memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan pembangunan. Lingkungan yang terjaga mampu menopang 

produktivitas ekonomi sekaligus menjaga kesehatan masyarakat dalam jangka 

panjang. Sebaliknya, kerusakan lingkungan dapat menimbulkan dampak serius, 

seperti meningkatnya penyakit, menurunnya kualitas hidup, hingga beban ekonomi 

yang harus ditanggung oleh negara. Penelitian oleh H. S. Landim et al. (2021) 

menunjukkan bahwa degradasi lingkungan memiliki hubungan langsung dengan 

kesehatan manusia. Sementara itu, L. Croitoru dan M. Sarraf (2018) 

mengungkapkan bahwa kerusakan lingkungan juga menimbulkan biaya ekonomi 



2 

 

 

 

yang besar. Oleh karena itu, menjaga kualitas lingkungan bukan hanya menjadi 

tanggung jawab ekologis, tetapi juga bagian dari strategi pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Gambar 1. 1 Grafik Emisi CO2 

Sumber: World (ourworldindata.org) 

 

Berdasarkan data pada, terlihat bahwa emisi CO₂ di Indonesia menunjukkan 

tren meningkat secara konsisten dalam jangka panjang. Sejak tahun 1984 hingga 

2024, terjadi kenaikan yang cukup signifikan, dari kisaran sekitar 100 juta ton 

menjadi lebih dari 800 juta ton. Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa periode, 

arah pergerakan emisi tetap menunjukkan pola yang cenderung naik, terutama 

setelah tahun 2010. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa aktivitas ekonomi 

yang semakin intensif, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan energi fosil 

dan ekspansi sektor industri, masih menjadi kontributor utama terhadap 

peningkatan emisi. Dengan demikian, tren tersebut memperkuat dugaan bahwa 

proses pembangunan yang berlangsung belum sepenuhnya diimbangi dengan upaya 

pengendalian dampak lingkungan secara optimal. 
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Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan. 

Peningkatan jumlah penduduk, kebutuhan energi, serta ekspansi sektor industri 

menjadi faktor yang memperbesar tekanan terhadap lingkungan. Penelitian oleh T. 

Zulham et al. (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan dinamika 

demografi memiliki kontribusi signifikan terhadap degradasi lingkungan di 

Indonesia. Hal ini menandakan bahwa faktor ekonomi dan sosial tidak dapat 

diabaikan dalam upaya pengendalian kerusakan lingkungan. 

Dalam konteks aktivitas ekonomi, pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(GDP) sering dijadikan indikator utama keberhasilan pembangunan. Namun, 

peningkatan GDP umumnya diikuti oleh peningkatan konsumsi energi, eksploitasi 

sumber daya, serta aktivitas industri yang intensif. N. Singh (2018) menjelaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak diimbangi dengan pengelolaan 

lingkungan yang baik berpotensi mempercepat degradasi lingkungan. Hal serupa 

juga disampaikan oleh P. P. Ugboma (2015) yang menegaskan bahwa wilayah 

dengan aktivitas ekonomi tinggi cenderung menghadapi tingkat kerusakan 

lingkungan yang lebih besar. Dengan demikian, GDP tidak hanya mencerminkan 

kemajuan ekonomi, tetapi juga dapat menjadi indikator tekanan terhadap 

lingkungan. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

seringkali berkorelasi positif dengan peningkatan emisi karbon, terutama ketika 

tidak diimbangi dengan kebijakan lingkungan yang memadai. Hal ini menandakan 
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bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu sejalan dengan keberlanjutan lingkungan, 

sehingga diperlukan strategi pembangunan yang lebih berimbang. 

Selain itu, urbanisasi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kondisi lingkungan. Perpindahan penduduk ke wilayah perkotaan meningkatkan 

kebutuhan infrastruktur, energi, dan transportasi, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan emisi dan limbah. Dalam banyak kasus, urbanisasi yang tidak 

terkelola dengan baik justru memperburuk kondisi lingkungan karena 

meningkatnya kepadatan penduduk dan aktivitas ekonomi. Hal ini sejalan dengan 

pandangan A. Akbulut (2014) yang menyatakan bahwa degradasi lingkungan dapat 

menjadi ancaman serius, terutama bagi negara berkembang dengan laju urbanisasi 

yang tinggi. Oleh karena itu, urbanisasi menjadi variabel yang relevan untuk 

dianalisis dalam kaitannya dengan degradasi lingkungan. Kenaikan emisi industri 

tersebut menegaskan bahwa proses industrialisasi di Indonesia masih sangat 

bergantung pada energi tidak terbarukan dan teknologi produksi yang belum 

sepenuhnya efisien. 

Di tingkat lokal, dampak emisi industri terhadap kualitas udara juga telah 

dibuktikan dalam sejumlah penelitian empiris. Misalnya, penelitian Francis dan 

Yetunde menguraikan bahwa emisi dari fasilitas industri dapat menyebabkan 

penurunan kualitas udara secara signifikan di sekitar area operasional pabrik, 

khususnya peningkatan polutan seperti CO₂, NOx, dan partikel debu (Francis & 

Yetunde, 2025). Dampak semacam ini menjadi penting untuk diperhatikan karena 

berhubungan langsung dengan gangguan kesehatan masyarakat serta peningkatan 

beban lingkungan dalam jangka panjang. Kasus tersebut menunjukkan bahwa emisi 
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industri tidak hanya menurunkan kualitas udara, tetapi juga berdampak pada aspek 

sosial-ekonomi masyarakat sekitar. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah industri dan aktivitas manufaktur memiliki peran dominan dalam 

memperburuk kondisi lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan Putri et al. yang 

menjelaskan bahwa pertumbuhan sektor industri berbanding lurus dengan 

meningkatnya tekanan lingkungan karena peningkatan kebutuhan energi dan bahan 

baku (Putri et al., 2020). Peningkatan intensitas produksi yang tidak diimbangi 

dengan pengelolaan limbah yang tepat menyebabkan tingginya emisi karbon yang 

dilepaskan ke atmosfer. Selain itu, penelitian pada negara-negara berkembang dan 

kelompok ekonomi besar juga menunjukkan pola yang serupa. Studi Hanifuddin 

dan Sekaringsih menemukan bahwa faktor ekonomi, termasuk perluasan sektor 

industri dan pertumbuhan konsumsi energi, secara signifikan memperparah 

kerusakan lingkungan di negara-negara E7, termasuk Indonesia (Hanifuddin & 

Sekaringsih, 2025). Hal ini menegaskan bahwa industrialisasi tetap menjadi salah 

satu penyumbang utama emisi gas rumah kaca, terutama di wilayah yang memiliki 

kapasitas penegakan regulasi lingkungan yang masih terbatas. Dengan demikian, 

jika industrialisasi tidak diikuti dengan kebijakan teknologi bersih, maka degradasi 

lingkungan akan semakin sulit dikendalikan. 

Fenomena peningkatan emisi ini menunjukkan bahwa proses pembangunan 

di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan aspek 

keberlanjutan. Aktivitas ekonomi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sering kali diikuti oleh dampak negatif terhadap lingkungan apabila 
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tidak disertai kebijakan yang tepat. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menghambat pembangunan itu sendiri karena menurunnya kualitas sumber daya 

alam dan meningkatnya risiko lingkungan. Melihat kompleksitas hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi (GDP), urbanisasi (URB), serta degradasi lingkungan 

(DEG), maka diperlukan analisis empiris yang mampu menjelaskan keterkaitan 

antarvariabel tersebut secara lebih mendalam.  

Penelitian ini menjadi penting karena mencoba mengkaji bagaimana 

dinamika ekonomi dan demografi berinteraksi dalam memengaruhi kondisi 

lingkungan di Indonesia dalam periode panjang, yaitu 1984 hingga 2024. Dengan 

pendekatan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai hubungan antara pembangunan ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan kebijakan 

yang lebih berorientasi pada keseimbangan antara pertumbuhan dan kelestarian 

alam. 

Studi-studi lain juga menegaskan bahwa ekspansi industri dan keterbukaan 

perdagangan berperan besar terhadap peningkatan degradasi lingkungan. Bashir 

dan Javaid menemukan bahwa pertumbuhan industri yang diikuti peningkatan 

aktivitas perdagangan berpotensi meningkatkan emisi dan polusi lingkungan di 

negara-negara Asia. Sementara itu, penelitian Sasana et al. menyatakan bahwa 

industrialisasi dan tingginya konsumsi energi fosil merupakan determinan utama 

penurunan kualitas lingkungan, khususnya pada wilayah dengan kondisi ekologis 

yang rentan seperti daerah resapan air. Hal ini menunjukkan bahwa industrialisasi 
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tanpa penekanan pada efisiensi energi akan memperburuk kondisi lingkungan 

secara keseluruhan. 

Bahkan pada tahun 2024 Indonesia menduduki di peringkat 163 dari seluruh 

dunia dan peringkat 5 dari negara ASEAN sebagai negara kualitas lingkungan yang 

baik. Di tahun 2023 pun, Indonesia berada di peringkat 1 sebagai negara dengan 

indeks kualitas udara terburuk di dunia. Di tahun 2022 juga, Indonesia menduduki 

peringkat pertama negara dengan polusi tertinggi se-Asia Tenggara berdasarkan 

laporan IQAir, Bahkan pada tahun 2021, ibukota negara kita menduduki peringkat 

12 dengan polutan tertinggi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan ekonometrika dengan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

untuk menganalisis pengaruh urbanisasi, FDI, dan GDP terhadap degradasi 

lingkungan di Indonesia. Model ini dipilih karena mampu mengidentifikasi 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang secara lebih komprehensif, sehingga 

peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian berjudul “ANALISIS 

URBANISASI, FDI, DAN GDP TERHADAP DEGRADASI LINGKUNGAN 

DI INDONESIA (1984–2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Urbanisasi terhadap degradasi lingkungan di Indonesia? 

2. Bagaimana peran FDI terhadap degradasi lingkungan di Indonesia? 

3. Bagaimana peran GDP  terhadap degradasi lingkungan di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh urbanisasi terhadap degradasi lingkungan. 

2. Menganalisis pengaruh FDI terhadap degradasi lingkungan. 
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3. Menganalisis pengaruh makroekonomi terhadap degradasi lingkungan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis & Praktis: Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian ekonomi lingkungan, khususnya terkait pengaruh urbanisasi, FDI, dan 

GDP terhadap degradasi lingkungan. Dengan data jangka panjang, penelitian 

ini memberi gambaran hubungan antarvariabel dalam jangka pendek dan 

panjang. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam penyusunan kebijakan yang lebih ramah lingkungan, terutama dalam 

mengelola dampak urbanisasi, investasi asing, dan pertumbuhan ekonomi. 

2. Untuk Peneliti: Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik serupa. Selain itu, penggunaan model ARDL dapat 

membantu memahami hubungan jangka pendek dan panjang antarvariabel 

ekonomi dan lingkungan. 

3. Untuk Pemerintah dan Akademisi: Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan antara 

pembangunan ekonomi dan kualitas lingkungan di Indonesia. Hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam merancang kebijakan 

yang lebih seimbang antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

ementara itu, bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat menjadi tambahan 

referensi dalam kajian ekonomi lingkungan, pembangunan berkelanjutan, 

maupun ekonometrika. 
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E. Sistematika Penulisan 

Kajian dalam kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab pembahasan. 

Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran penulis dari awal 

hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi gambaran umum mengenai alasan dilakukannya 

penelitian ini. Di dalamnya dijelaskan latar belakang masalah, fokus dan batasan 

penelitian, rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian 

bagi berbagai pihak. Bagian ini juga memberikan gambaran singkat mengenai 

susunan bab‐bab pada skripsi agar pembaca mengetahui arah penelitian sejak awal. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memuat dasar teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian. Bagian ini mencakup teori-teori mengenai degradasi lingkungan, 

urbanisasi, Foreign Direct Investment (FDI), dan produk domestic 

bruto/pertumbuhan ekonomi (GDP). Selain itu, bab ini juga menyajikan hasil 

penelitian sebelumnya baik dari dalam maupun luar negeri yang berkaitan langsung 

dengan variabel penelitian. Pada bagian akhir, disusun kerangka berpikir penelitian 

serta perumusan hipotesis yang menjadi landasan analisis pada bab-bab berikutnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan secara rinci pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian. Pembahasan meliputi jenis penelitian, jenis dan sumber data, serta 

definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan. Penelitian ini 

memanfaatkan data sekunder berbentuk time series dengan periode pengamatan 
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tahun 1984 hingga tahun 2024. Pendekatan yang digunakan adalah ekonometrika 

dengan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan variabel dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Selain itu, model ini juga dapat digunakan pada data dengan tingkat integrasi yang 

berbeda selama tidak mencapai orde dua.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Bab ini memaparkan hasil pengolahan data serta analisis empiris 

berdasarkan metode yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pembahasan 

diawali dengan deskripsi data dan hasil pengujian awal sebagai dasar dalam 

pemilihan model yang tepat. Setelahnya akan disajikan hasil estimasi model ARDL 

yang mencakup analisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara 

variabel urbanisasi, Foreign Direct Investment (FDI), dan Produk Domestik Bruto 

(GDP) terhadap degradasi lingkungan di Indonesia. Dengan demikian, bab ini tidak 

hanya menampilkan hasil angka, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait fenomena yang diteliti. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan dari keseluruhan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun secara ringkas dan 

sistematis untuk menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran yang ditujukan 

kepada pihak-pihak terkait, baik dalam konteks kebijakan maupun pengembangan 

penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta menjadi referensi bagi penelitian 

di masa yang akan datang.  



64 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang dibahas pada bagian sebelumnya 

mengenai analisis atau pengaruh urbanisasi, investasi asing langsung, dan 

produk domestik bruto terhadap emisi CO2 di Indonesia menggunakan 

pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL), penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Urbanisasi, Investasi Asing Langsung, dan Produk Domestik Bruto 

semuanya memengaruhi Emisi CO2 di Indonesia. Masing-masing faktor ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap emisi karbon. Nilai R-squared 

sebesar 0,681289 menunjukkan bahwa 68% variasi pada variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, termasuk Urbanisasi, Investasi 

Asing Langsung, dan Produk Domestik Bruto. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel URB (Urbanisasi) memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap emisi CO2 atau degradasi lingkungan dalam jangka. Menurut 

model ARDL, peningkatan 1% pada URB menghasilkan pengurangan emisi 

CO2 yang signifikan sebesar 0,000488% dalam jangka panjang. 

2. Variabel FDI (Investasi Asing Langsung) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap emisi CO2 atau degradasi lingkungan pada periode lag 0 

dengan probability sebesar 0,0462. Sementara itu, pada lag ketiga, FDI 

berpengaruh negatif dan signifikan dengan probability sebesar 0,0046 

dalam jangka pendek.  
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Variabel GDP (Produk Domestik Bruto) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap emisi CO2 atau degradasi lingkungan dalam jangka panjang 

dengan tiap peningkatan 1% GDP menghasilkan emisi CO2 sebesar 

0.004926 dengan probability 0.0385 pada jangka Panjang. Tetapi dalam 

jangka pendek, memiliki pengaruh positif yang signifikan dengan 

probability sebesar 0,003954 pada lag keempat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Data 

Penelitian ini menggunakan data deret waktu (time series) dari tahun 

1984 hingga 2024, yang mungkin belum sepenuhnya menggambarkan 

dinamika jangka panjang atau tren terbaru yang muncul setelah periode 

tersebut. 

2. Variabel Eksternal yang Tidak Teramati 

Penelitian ini hanya mempertimbangkan beberapa variabel 

makroekonomi, seperti Urbanisasi, FDI, dan GDP. Namun, terdapat banyak 

faktor eksternal yang dapat memengaruhi kualitas lingkungan, seperti 

kebijakan pemerintah, regulasi lingkungan internasional, atau perubahan 

iklim global, yang tidak dimasukkan ke dalam model analisis. 

3. Keterbatasan Ruang Lingkup 

Penelitian Penelitian ini hanya dilakukan di Indonesia, yang memiliki 

kondisi sosial, ekonomi, dan politik yang berbeda dengan negara lain. Oleh 

karena itu, hasil dari penelitian ini mungkin tidak dapat sepenuhnya 

diterapkan atau digeneralisasikan pada negara lain dengan karakteristik 

yang berbeda. 
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 Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian ini perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati. Tidak dimasukkannya beberapa variabel 

penting berpotensi menimbulkan bias, dan fokus penelitian yang hanya pada 

Indonesia membatasi generalisasi hasil. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan variabel dan pendekatan yang lebih 

luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, 

maka beberapa saran yang dapat diajukan meliputi: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat mengarahkan kebijakan pembangunan 

yang lebih berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, khususnya dalam 

mengelola dampak urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

diperlukan regulasi yang lebih ketat terhadap aktivitas industri serta 

dorongan penggunaan teknologi ramah lingkungan agar peningkatan 

aktivitas ekonomi tidak diikuti oleh peningkatan degradasi lingkungan. 

2. Bagi Pelaku Industri atau Investor 

Diharapkan dapat mengadopsi teknologi yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan dalam kegiatan produksinya. Hal ini penting agar investasi yang 

masuk tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga tetap 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Penerapan teknologi yang 

lebih efisien dan berkelanjutan dapat menjadi langkah strategis dalam 

menekan emisi karbon tanpa menghambat pertumbuhan usaha. 
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3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan, terutama dalam menghadapi dampak 

urbanisasi yang semakin meningkat. Perubahan pola konsumsi yang lebih 

ramah lingkungan dapat menjadi salah satu upaya dalam menekan degradasi 

lingkungan. 

4. Peneliti setelahnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang relevan, seperti konsumsi energi, penggunaan energi terbarukan, atau 

kebijakan lingkungan, serta menggunakan metode analisis yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian di masa mendatang dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik dan bijak mengenai pengaruh atau analisis 

urbanisasi, investasi asing langsung, dan produk domestik bruto terhadap degradasi 

lingkungan di Indonesia. 
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